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Dasar Hukum

Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja
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Undang-Undang Nomor 30 
Tahun 2009 tentang 
Ketenagalistrikan
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Peraturan Pemerintah 
Nomor 50 Tahun 2012 
tentang Pedoman 
Penerapan SMK3
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Peraturan Menteri 
Ketenagakerjaan Nomor 31 
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Instalasi Penyalur Petir
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Standar

PUIL 2020 SNI 
0225:2020 tentang 
Persyaratan Umum 
Instalasi Listrik Bab 6 
(sistem pembumian 
dan proteksi petir)

01
Spesifikasi 
peralatan dan 
perlengkapan 
sistem penyalur 
petir

02
Standar 
Perusahaan Listrik 
Negara (SPLN) 
yang terkait K3 

03



PENGERTIAN SISTEM PENYALUR PETIR

• Sistem penyalur petir adalah sistem yang digunakan 
untuk mengalirkan energi petir ke dalam tanah, 
sehingga mencegah kerusakan pada bangunan atau 
peralatan yang terhubung.



Prinsip Kerja Sistem Penyalur Petir

• Ketika petir menyambar suatu bangunan, terminal petir akan 
menangkap sambaran petir dan mengarahkan arus listrik 
tersebut melalui konduktor ke sistem pembumian.

• Di dalam tanah, energi listrik akan diserap dan dialirkan ke 
lapisan tanah yang lebih dalam, sehingga bangunan atau 
peralatan yang ada tidak rusak akibat sambaran petir. 



Potensi Bahaya dan Risiko dari 
Sambaran Petir

Bahaya 
Langsung ke 

Manusia
Risiko Fatal

Bahaya ke 
Struktur 

Bangunan
 Risiko 

Kerusakan Fisik

Bahaya ke 
Sistem Elektrik 

& Elektronik
 Risiko Finansial 
& Operasional

Bahaya 
Sekunder

Risiko Hukum & 
Bisnis

Petir: arus listrik 30.000-200.000 Ampere 
dengan suhu 30.000°C. Jika tidak dikontrol, 
risikonya langsung ke manusia, bangunan, 

dan operasional



Sambaran 
Langsung

Tegangan 
Langkah

Tegangan 
Sentuh

Gelombang 
Kejut & Efek 

Sekunder

Arus lewat tubuh. 
Dampaknya henti 
jantung, luka bakar 
dalam, pecah 
gendang telinga, 
kerusakan saraf. 
Angka kematian 10-
30%

Bahaya Langsung ke Manusia - Risiko Fatal

Arus petir menyebar 
di tanah. Orang yang 
berdiri dengan jarak 
kaki 1m bisa dapat 
beda potensial 10kV. 
Otot kejang, jatuh, 
patah tulang.

Nyentuh pipa, pagar, 
atau struktur yang 
dialiri arus petir. Arus 
masuk lewat satu 
tangan keluar lewat 
tangan lain, lewat 
jantung.

Ledakan petir bikin 
pecahan kaca, 
puing, kayu 
beterbangan. Banyak 
korban justru dari ini.



Kebakaran Kerusakan 
Mekanis

Keruntuhan 
Parsial

Bahaya ke Struktur Bangunan - Risiko Kerusakan Fisik

Arus petir memanaskan 
kayu, atap, isolasi kabel 
sampai terbakar. 80% 
kebakaran akibat petir 
terjadi di bangunan tanpa 
penyalur petir.

Beton retak, bata 
meledak, atap seng 
bolong. Ini karena 
pemuaian mendadak 
saat arus lewat.

Kolom beton yang kena 
sambaran langsung 
bisa kehilangan kuat 
tekan 40% karena air di 
dalam beton menguap 
meledak.



Surge/Tegangan 
Lebih

Elektromagnetik 
Pulse LEMP

Downtime 
Produksi

Bahaya ke Sistem Elektrik & Elektronik - Risiko 
Finansial & Operasional

Petir nyambar 1 km aja 
bisa induksi tegangan 
10kV ke kabel listrik lewat 
udara. Tanpa SPD, PLC, 
server, inverter langsung 
jebol.

Medan magnet petir bikin 
arus induksi di semua 
kabel data dan kontrol. 
Hard disk corrupt, data 
hilang, sistem SCADA 
error.

Pabrik elektronik rugi 
Rp50-200 juta/jam kalau 
line mati karena petir. 
Data center bisa 
kehilangan kontrak SLA.



Bahaya 
Sekunder

Risiko Hukum & Bisnis

Hukum & K3
Kalau ada pekerja meninggal karena petir dan perusahaan 
nggak pasang proteksi, bisa kena Pasal 359 KUHP kelalaian 
yang menyebabkan mati. Denda + pidana.

Asuransi
Klaim kebakaran akibat petir sering ditolak kalau nggak ada 
sertifikat instalasi penyalur petir yang valid.

Reputasi
Hotel, Mall, RS atau sekolah yang kena petir dan ada 
korban, reputasinya hancur. Sulit pulih.



Sistem Penangkap
Air Termination System

Sistem Penghantar
Down Conductor System

Sistem Pembumian
 Earthing System

Komponen Instalasi Penyalur Petir

Komponen Tambahan / 
Proteksi Internal



Sistem Penangkap / Air Termination System
Bagian yang paling atas, tugasnya "menangkap" sambaran petir.



Sistem Penghantar / Down Conductor System
Jalur buat mengalirkan arus petir dari atas ke tanah.



Sistem Pembumian / Earthing System
Bagian akhir buat membuang arus petir ke tanah.



Komponen Tambahan / Proteksi Internal
Untuk mencegah lonjakan tegangan masuk ke peralatan.



Jenis-Jenis 
Instalasi Penyalur 
Petir

Berdasarkan 
Sistem Proteksi

Berdasarkan 
Lokasi Instalasi

Berdasarkan 
Material



Jenis Instalasi Penyalur Petir

Berdasarkan Sistem Proteksi

Sistem Franklin
 Konvensional

Sistem Faraday Cage 
Sangkar Faraday

Sistem ESE 
Early Streamer 

Emission

• air terminal di titik tertinggi 
bangunan.

• Prinsip: "menangkap" 
sambaran petir dan 
mengalirkan ke tanah lewat 
down conductor.

• Cakupan proteksi berbentuk 
kerucut 45° dari ujung tombak.

• Dipakai buat rumah, gudang, 
menara biasa.Kelebihan: 
Murah, simpel. Kekurangan: 
Area proteksi terbatas.

• Dibuat jaring konduktor di atap 
dan dinding bangunan dengan 
jarak 10-20 meter.

• Dipakai buat gedung tinggi, 
data center, pabrik elektronik.

• Prinsip: Semua bagian 
bangunan jadi satu kesatuan 
konduktor, arus petir diratakan 
ke tanah.

• Proteksi paling aman untuk 
peralatan elektronik sensitif.

• Pakai penyalur petir aktif 
dengan ionizer di ujungnya.

• Klaim: Radius proteksi lebih 
luas, sampai 80-120 meter.

• Kontroversial: IEC dan 
beberapa ahli K3 luar negeri 
bilang efisiensinya belum 
terbukti. Tapi masih dipakai di 
Indonesia.

• Dipakai buat area luas seperti 
lapangan, SPBU, tangki BBM.



Berdasarkan 
Lokasi 

Instalasi



Berdasarkan 
Material



Macam/Jenis 
Penangkap Petir

KOMPONEN 
FRANKLIN/ 
KONVENSIONAL



Macam/Jenis 
Penangkap Petir

FARADAY/ 
SANGKAR 
KONDUKTOR



Macam/Jenis 
Penangkap Petir

EARLY 
STREAMER



Macam/Jenis 
Penangkap Petir

KAWAT 
KATENARY



Persyaratan 
Grounding
Instalasi Penyalur Petir

1. Nilai Tahanan Tanah
2. Konfigurasi Elektroda Bumi



Nilai Tahanan Tanah
Diukur pakai Earth Tester metode 3 titik, minimal 1x 

setahun saat musim kemarau.



Konfigurasi Elektroda Bumi

Tipe A
Elektroda 

Vertikal/Radial

Tipe B
Ring Earthing

Tipe C
 Mesh/Jaring

1. Pakai rod tembaga 16mm panjang 
3m ditanam vertikal.

2. Minimal 2 titik per bangunan, jarak 
antar rod ≥ panjang rod.

3. Dipakai untuk bangunan kecil, tanah 
bagus.

1. Elektroda dipasang mengelilingi 
bangunan di luar pondasi, 
kedalaman 0.5-1m.

2. Wajib untuk bangunan >20m 
atau LPL I & II.

3. Efektif karena arus petir tersebar 
merata.

1. Jaring konduktor 10x10m atau 
20x20m ditanam di bawah 
pondasi.

2. Dipakai untuk data center, 
pabrik elektronik, tanah 
buruk.

Ada 3 tipe yang dipakai, dipilih berdasarkan kondisi tanah:



Material dan Ukuran 
Down 

Conductor

Catatan:
• Sambungan antar konduktor wajib pakai exothermic welding atau klem tembaga. 
• Sambungan twist + isolasi nggak boleh.



Persyaratan 
Instalasi



Pengujian 
dan 
Dokumentasi



Pengujian
dan

Dokumentasi

Uji awal

Uji berkala

Uji visual

• Setelah instalasi, ukur tahanan tanah dan 
buat berita acara.

• Minimal 1 tahun sekali sesuai Permenaker 
12/2015

• Cek korosi, kendor, putus pada konduktor 
dan klem tiap 6 bulan.



PERTIMBANGAN 
PEMASANGAN INSTALASI 
PENYALUR PETIR
BERDASARKAN INDEK RESIKO BAHAYA SAMBARAN PETIR



INDEX RISIKO 
SAMBARAN 
PETIR

R = A+B+C+D+E



R = A+B+C+D+E

INDEX Nilai 

A Peruntukan bangunan -10 - 15

B Struktur konstruksi 0 – 3

C Tinggi bangunan 0 – 10

D Lokasi bangunan 0 – 2

E Hari guruh 0 - 7





Hari Guruh Pulau Jawa



Hari Guruh Pulau Sumatera



Terimakasih atas perhatiannya

Anda butuh Pelatihan Ahli K3 
Ketenagalistrikan bersertifikat BNSP?
Info Lengkap

Info Lengkap

https://belajark3.com/ak3_listrik_bnsp/
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